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ABSTRAK

Deri Akmal, 2022. Survei Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Pondok
Pesantren Assalam Naga Beralih Kampar.
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ABSTRACT

Deri Akmal, 2022. Survey of Physical Education Learning at Pondok
Pesantren Assalam Naga Switch Kampar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

tersebut adalah dengan kegiatan olahraga, olahraga merupakan cara penyaluran
bakat dan minat yang dimiliki. Olahraga sudah menjadi salah satu kegemaran baik
di masyakat umum maupun di usia pelajar, tidak hanya itu pemerintah juga
mendukung kegiatan olahraga yang dilakukan pada jalur pendidikan, hal tersebut

tertuang kedalam undang-undang keolahragaan.



Pada Undang-Undang No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan
Nasional Pasal 25 ayat 2 dijelaskan ‘“Pembinaan dan pengembangan olahraga
pendidikan dilaksanakan melalui proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru/dosen olahraga yang berkualifikasi dan.memiliki sertifikat kompetensi serta
didukung prasarana dan sarana olahraga yang memadai”.

Berdasarkan kutipan_di catas' diketahui, bahwa pemerintah memberikan
kebebasan dalam pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan pada semua
jenjang pendidikan sesuai dengan bakat dan minat peserta didik yang
dilaksanakan dengan memperhatikan potensi, kemampuan, minat, dan bakat
peserta didik secara menyeluruh.

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, terlebih.dahulu guru harus
membuat persiapan pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
karena keberhasilan dalam, membuat perencanaan mengajar mencerminkan
keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran. Permasalahan penelitian ini
berfokus pelaksanaan dalam bentuk pembelajaran. dalam mata pelajaran
pendidikan jasmani. Adapun yang menjadi masalah spesifik penelitian adalah
bagaimana kurikulum yang dilakukan oleh- guru serta kesesuaiannya dengan
ketentuan-ketentuan yang terkandung dalam dokumen kurikulum mata pelajaran
pendidikan jasmani.

Berkaitan dengan Standar Nasional Pendidikan, Pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan (Penjasorkes) sangat berperan dalam kemajuan suatu
negara karena penjasorkes sudah menjadi bagian dari pendidikan secara umum.

Kemajuan penjasorkes di sekolah dapat dilihat dari 4 (empat) aspek yang meliputi
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tentang (1) ketersediaan sarana dan prasarana olahraga, (2) ketersediaan tenaga
pelaksana penjasorkes, (3) prestasi. Kemudian hasilnya nanti dapat dimanfaatkan

sebagai peningkatan kemajuan penjasorkes. Selanjutnya akan membawa dampak

enjadi bagian
ikan nasional.
Proses pembe paka : ; digunakan di
lingkungan s pembelajaran
merupakan ntukan kualitas
pendidikan. akukan dengan

baik maka tercapai dengan

kurang terampil dalam melakukan teknik-teknik dasar cabang olahraga, kemudian
adanya kecenderungan semakin menurunnya tingkat kesegaran jasmani siswa dan
rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan pendidikan jasmani maupun

ektrakurikuler olahraga.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul: Survei Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada

Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kampar.

olahraga

egaran jasmani

asmani maupun

D. Perumusan Masalah

Bertolak dari pembatasan masalah, maka peneliti dapat merumuskan
masalahnya yaitu: bagaimanakah pembelajaran pendidikan jasmani pada Pondok

Pesantren Assalam Naga Beralih Kampar?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti menetapkan tujuan

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pembelajaran pendidikan jasmani

perpustakaan guna menambah pengetahuan mahasiswa lainnya yang hendak

melakukan penelitian dengan judul yang relevan.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakikat Pembe

peroranga

melalui be

kesehatan

hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan
mentalnya.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa Guru penjas orkes mempunyai
fungsi, peran dan kedudukan yang sangat strategis dalam pembangunan Nasional

dalam bidang pendidikan sebagaimana yang dimaksud di atas, guru penjas orkes



memberikan andil dalam membentuk kualitas individu, baik dalam hal fisik,
mental, serta emosional.

Menurut Rahayu (2013:1) pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan
bagian integral.«dari " pendidikan secara. keseluruhan, bertujuan untuk
mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berpikir
kritis, stabilitas emosional, keterampilan-sosial, penalaran dan tindakan moral,
melalui aktivitas jasmani dan olahraga.

Menurut Utama (2011:2) Pendidikan jasmani merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari pendidikan pada umumnya. yang mempengaruhi potensi
peserta didik dalam hal kognitif, afektif, dan psikomotor melalui aktivitas
jasmani. Melalui aktivitas jasmani anak akan memperoleh berbagai macam
pengalaman yang berharga untuk kehidupan seperti kecerdasan, emosi, perhatian,
kerjasama, keterampilan, dsb. Aktivitas jasmaniy untuk pendidikan jasmani ini
dapat melalui olahraga atau non olahraga.

Dari kutipan di atas diketahui bahwa pendidikan jasmani sebenarnya
bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, keterampilan berfikir dan lain
sebagainya. Dalam proses penyelenggaraan.pendidikan di sekolah warga sekolah
menginginkan hasil belajar yang optimal demi tercapainya tujuan pembelajaran
pendidikan berarti tercapainya hasil belajar. Kualitas belajar yang optimal dan
fungsinya merupakan harapan bagi setiap penyelenggara pendidikan karena
kegiatan belajar merupakan kegiatan inti dari keseluruhan proses pendidikan.

Sedangkan menurut Rosdiani (2013:23) pendidikan jasmani adalah proses

pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara
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sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara
organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif dan emosional, dalam kerangka

sistem pendidikan nasional.

vetenschap)

besar: (1)

pendidikan jas ama 1 sepsikan secara
biologistik gis ini adalah
bahwa pe Konsep yang

berasal dari ‘0 5 S i i se bahwa tubuh

memilki konsep tubuh di mana tubuh sebagai “entry” ke arah pemikiran, karakter,
dan kepribadian. Pendidikan jasmani menurut konsep ini adalah mata pelajaran
yang berfungsi untuk mendidik atau membentuk individu (bergerak untuk
belajar).

Selanjutnya Rahayu (2013:142) juga mengatakan bahwa pendidikan

jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara
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keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani,
keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran,

stabilitas, emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan

siswa untu

dan keseha
olahraga d

suasana be

lingkungan tersebut akan mempunyai dampak keberhasilannya mencapai tujuan
yang direncanakan. Asumsi yang muncul mengenai eksistensi subyek didik dalam
proses belajar tersebut menurut pandangan yang holistic adalah siswa akan
memperoleh kepuasan belajar bila seluruh faktor yang ada dalam dirinya terutama

minat bisa terorganisir dan terintegrasi serta bersifat potensial untuk
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diaktualisasikan dan juga keberadaan lingkungan sesuai dengan persyaratan untuk
mencapai kwalitas optimal yang diinginkan.

Kemudian Dauer dan Pangrazi dalam Rahayu (2013:3) mengemukakan
bahwa pendidikan-jasmani adalah. fase dari pregram pendidikan keseluruhan yang
memberikan kontribusi, terutama melalui pengalaman gerak, untuk pertumbuhan
dan perkembangan secara..utuh f\untuk’ tiap siswa. Pendidikan jasmani
didefenisikan sebagai pendidikan dan melalui gerak yang harus dilaksanakan
dengan cara-cara yang tepat agar memiliki makna bagi siswa. Pendidikan jasmani
merupakan program pembelajaran yang memberikan perhatian yang proporsional
dan memadai pada domain-domain pembelajaran, yaitu psikomator, kognitif dan
afektif.

Selanjutnya Husdarta (2009:9) menjelaskan tujuan pendidikan jasmani
secara sederhana, pendidikan_jasmani memberikan kesempatan kepada siswa
untuk: (1) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan
aktivitas jasmani, perkembangan estetika, dan perkembangan sosial, (2)
Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk menguasai
keterampilan gerak dasar ‘yang.akan. mendorong partisipasinya dalam aneka
aktivitas jasmani, (3) Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran
jasmani yang optimal untuk melaksanakan tugas sehari-hari secara efisien dan
terkendali, (4) Mengembangkan nilai-nilai pribadi melatui partisipasi dalam
aktivitas jasmani baik secara kelompok maupun perorangan, (5) Berpartisipasi
dalam aktivitas jasmani yang dapat mengembangkan keterampilan sosial yang

memungkinkan siswa berfungsi secara efektif dalam hubungan antar orang, (6)
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Menikmati kesenangan dan keriangan melalui aktivitas jasmani, termasuk
permainan olahraga.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat ditarik pengetian bahwa

pendidikan = se elu ela an  pengajaran
pendidikan Jas [ s \ n_berbagai pendekatan teori
belajar. Hal :
nilai pendi

terungkap

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dan olahraga merupakan
motivasi untuk terus melakukan kegiatan olahraga. Persaingan sehat merupakan
hal yang berharga kalau diambil diantara sesama, yang kemudian menjadi
kegembiraan dan pengalaman bersama. Persoalanya terletak bagaimana dapat

dicapai peningkatan kerja sama dan persaingan sehat dalam pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan.
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Tujuan pendidikan jasmani konsisten atau sama dengan tujuan pendidikan
umum. Berikut ini merupakan tujuan pendidikan jasmani menurut Samsudin
(2008:3) : (a) meletakkan landasan karakter yang kuat melalui internalisasi nilai
dalam pendidikan4jasmani. (b): membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap
cinta damal, sikap sosial, dan toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, etnis
dan agama. (¢) menumbuhkan ckemampuanberfikir kritis melalui tugas-tugas
pembelajaran pendidikan jasmani. (d) mengembangkan. sikap sportif, jujur,
disiplin, bertanggung-jawab, kerja sama, percaya diri, dan demokratis melalui
aktivitas jasmani. (e) mengembangkan keterampilan gerak dan keterampilan
teknik serta strategi berbagal permainandan olahraga, aktivitas pengembangan,
senam, aktivitas ritmis, akuatik (aktivitas air), dan pendidikan luar kelas (Outdoor
education). (f) mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani seta pola-hidup sehat melalui
berbagai aktivitas jasmani. (g) mengembangkan keterampilan untuk menjaga
keselamatan diri sendiri dan orang lain. (h) mengetahui dan memahami konsep
aktivitas jasmani sebagai informasi untuk mencapai kesehatan, kebugaran dan
pola hidup sehat. (i) mampu mengisi waktu.luang dengan aktivitas jasmani yang
bersifat rekreatif.

Pendidikan jasmani merupakan program pembelajaran yang memberikan
perhatian yang proporsional dan memadai pada domain-domain pembelajaran,
yaitu psikomotor, kognitif dan afektif. Menurut Sukardi 2011:75) menjelaskan

bahwa:
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1. Domain kognitif
Domain kognitif merupakan proses pengetahuan yang lebih banyak
didasarkan pekembangannya dari persepsi, introspeksi, atau memori siswa.
Tujuan kognitif ini dibedakan menjadi enam tingkatan: a) knowledge, b)
comprehension, c) application, d) analys, e) synthesis, dan f) evaluation.

2. Domain afektif
Domain _afektif “merupakan proses..pengetahuan..yang lebih banyak
didasarkan pada pengembangan aspek-aspek perasaan dan emosi. Dalam
pengembangannya pendidikan afektif yang semula hanya mencakup
perasaan dan emosi, telah berkembang lebih luas, yakni menyangkut
moral, nilai-nilai budaya-dan keagamaan. Ada lima tingkatan dari yang
sederhana sampai ' ‘pada tingkatan komplek, vyaitu a) Receiving, b)
Responding, c¢) Valuing, d) Organizing, e) Characterization by value or
value complex.

3. Domain psikomotorik
Domain psikomororik merupakan proses pengetahuan yang lebih banyak
didasarkan dari pengembangan proses mental melalui aspek-aspek otot
dan membentuk keterampilan siswa. Dalam pengembangannya pendidikan
psikomotorik disamping mencakup proses yang menggerakkan otot, juga
telah ~berkembang dengan pengetahuan yang berkaitan dengan
keterampilan hidup. Tujuan instruksional dalam psikometorik secara garis
besar dibedakan menjadi tujuh tingkatan yaitu, @) Perception, b) Set, c)
Guided Respone, d) Mechanism, e) Complex over respons, f) Adaptation,
g) Origination.

Dari kedua kutipan di-atas’diketahui:bahwa proses pembelajaran yang
diberikan harus mengandung semua indikator pengetahuan yang ada seperti ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga siswa dapat memahami materi
sedemikian rupa secara keseluruhan dan dapat menyerap materi yang diberikan
oleh guru. Aspek kognitif yang terjadi meliputi peningkatan fungsi intelektual,
kapabilitas memori dan bahasa dan pemikiran konseptual. Perkembangan
pematangan intelektual sangat bervariasi dan variabilitasnya perlu mendapat
perhatian guru saat merencanakan pelajaran. Perkembangan Aspek afektif
yang terjadi mencakup proses belajar prilaku yang layak pada budaya tertentu

seperti bagaimana cara berinteraksi dangan orang lain. Disebut sosialisasi.
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Sebagian besar sosialisasi berlangsung lewat pemodelan dan peniruan prilaku
orang lain.

Selanjutnya Sukardi (2011:74) menjelaskan bahwa tujuan instruksional
dalam proses pembelajaran pada. prinsipnya.dapat dikelompokkan menjadi tiga
domain_atau ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Minimal dua atau
ketiga jenis ranah tersebut akan-mempengaruhi fingkat profesional siswa. Peran
guru sebagai pengampu aktif dalam proses belajar mengajar perlu menguasai
ketiga jenis ranah pengetahuan tersebut, kemudian menerapkannya kepada siswa
melalui pemberian materi pembelajaran yang sesuai dengan satuan pelajaran dan
kurikulum.

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa guru sebagai tenaga pengajar
aktif harus terlebih dahulu memahami konsep pembelajaran yang diampunya
sehingga materi pembelajaran yang akan diberikan dapat-disampaikan sesuali
dengan satuan pelajaran dan standar kompetensi yang ada pada kurikulum,
sehingga siswa akan dengan mudah dapat menyerap ilmu yang diberikan.

Hasil belajar yang telah dicapai melalui penilaian sangat berpengaruh
dalam sosialisasi remaja adalah keluarga, sekolah dan teman sebaya. Dalam hal
ini pihak sekolah guru yang mempunyai peran penting untuk mempengaruhi. Dan
perkembangan Aspek psikomotor yang terjadi ditandai dengan perubahan jasmani
dan fisiologis secara luar biasa. Salah satu perubahan luar biasa yang dialami
siswa putra dan putri adalah pertumbuhan tinggi badan dan berat badan. Siswa
putra dan putri mengalami akselerasi kecepatan proses pertumbuhan yang

biasanya disebut dengan pertumbuhan cepat. Pertumbuhan penting lainnya adalah
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perkembangan keterampilan motorik. Kinerja motorik siswa putra dan putri
mengalami penghalusan, siswa putra dan putri diarahkan untuk mengalami
pencapaian dan penghalusan keterampilan khusus dalam cabang olahraga. Ketiga
aspek tersebut sebagai sasaran-peserta didik.
c. Manfaat Pendidikan Jasmani
Pendidikan jasmani dan colahraga fikut membantu meningkatkan kualitas
manusia Indoonesia seutuhnya, sehingga manusia Indonesia mampu berpikir kritis
melalui pelaksanaan tugas ajaran pendidikan jasmani. Tanpa didasari dengan
kesehatan dan kebugaran, setiap manusia Indonesia tidak akan mampu dalam
aktivitas perkembangan Negara, karena kesehatan memiliki peran yang intens
dengan kondisi-diri untuk mengembangkan perubahan diri yang menuju pada
perubahan yang lebih baik dari sebelumnya dan memiliki nilai yang positif dan
berguna bagi bangsa Indonesia.
Secara umum, menurut Rosdiani (2013:170) manfaat pendidikan jasmani
di sekolah mencakup sebagai berikut:
1. Memenuhi kebutuhan anak akan gerak
Pendidikan jasmani-memang merupakan dunia anak-anak dan sesuai dengan
kebutuhan anak-anak.“ Di. dalamnya..anak-anak dapat belajar sambil
bergembira melalui penyaluran hasratnya untuk bergerak. Semakin terpenuhi
kebutuhan anak akan gerak dalam masa-masa pertumbuhanya, kian besar
kemaslahatannya bagi kualitas pertumbuhan itu sendiri.
2. Mengenalkan anak pada lingkungan dan potensi dirinya
Pendidikan jasmani adalah waktu untuk “berbuat”. Anak-anak akan lebih
memilih untuk “berbuat” sesuatu daripada hanya harus melihat atau
mendengarkan orang lain ketika mereka sedang belajar. Suasana kebebasan
yang ditawarkan di lapangan atau gedung olahraga sirna karena sekian lama
terkurung diantara batas-batas ruang kelas. Keadaan ini benar-benar tidak
sesuai dengan dorongan nalurinya.
Dengan bermain dan bergerak anak benar-benar belajar tentang potensinya

dan dalam kegiatan ini anak-anak mencoba mengenali lingkungan sekitarnya.
Para ahli sepaham bahwa pengalaman ini penting untuk merangsang
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pertumbuhan intelektual dan hubungan sosialnya dan bahkan perkembangan
harga diri yang menjadi dasar kepribadiannya kelak.

3. Menanamkan dasar-dasar keterampilan yang berguna
Peranan pendidikan jasmani di sekolah cukup unik, karena turut
mengembangkan dasar-dasar keterampilan yang diperlukan anak untuk
mengawasi berbagairketerampilan dalam kehidupan.di kemudian hari.

4. Menyalurkan.energi yang berlebihan
Anak adalah mahkluk tuhan yang sedang berada dalam masa kelebihan
energi. kelebihan energi ini perlu disalurkan agar tidak mengganggu
keseimbangan prilaku dan mental anak. Segera setelah kelebihan energi
disalurkan, anak akan memperoleh kembali keseimbangan dirinya, karena
setelah  istirahat, anak “akan kembali memperbaharui dan memulihkan
energinya secara optimum.

5. Merupakan proses pendidikan secara serempak baik fisik, mental maupun
emosional:
Pendidikan jasmani yang benar akan memberikan sumbangan yang sangat
berarti terhadap pendidikan anak secara keseluruhan. Hasil nyata yang
diperoleh dari pendidikan jasmani adalah perkembangan yang lengkap,
meliputi aspek fisik, mental, emosi, sosial, dan moral. tidak salah jika para
ahli percaya bahwa pendidikan jasmani merupakan wahana paling tepat untuk
“membentuk manusia seutuhnya”.

Dari kutipan di atas diketahui bahwa pendidikan jasmani pada hakikatnya
adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik-untuk menghasilkan
perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta
emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai kesatuan utuh,
daripada hanya menganggapnya sebagai seorang yang terpisah kualitas fisik dan
mentalnya.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, atau
dengan kata lain pembelajaran adalah interaksi langsung antara guru dengan

siswa berkaitan dengan pengelolaan proses belajar-mengajar.
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Menurut Slameto (2010:54) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua

golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor

mempengar egia elajar dapat digol: dua golongan yaitu

faktor inter

fasilitas, (d) guru. Sedangkan unsur (2) unsur dalam vyaitu fisiologis dan
psikologis. Fisiologis terdiri dari (a) kondisi fisiologis, (b) kondisi panca indra.
Psikologis terdiri dari (a) minat, (b) kecerdasan, (c) bakat, (d) motivasi, (e)
kemampuan kognitif.

Berdasarkan kutipan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa proses

belajar tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh unsur dari dalam individu
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mapun dari luar individu. Unsur dari dalam individu terbagi menjadi dua faktor
yaitu Fisiologis yang terdiri dari kondisi fisiologis dan kondisi panca indra,

kemudian faktor psikologis yang terdiri dari minat, kecerdasan, bakat, motivasi,

dibayangk

tugasnya ti

melainkan s

berkomunikasi baik dengan orang tua murid, punya harapan yang tinggi pada
siswanya, pengetahuan tentang kurikulum, pengetahuan tentang subjek yang
diajarkan, selalu memberikan yang terbaik untuk anak-anak dalam proses belajar,

punya hubungan yang berkualitas dengan siswa.
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f. Sarana dan Prasarana Dalam Pendidikan Jasmani
Sarana dalam pendidikan jasmani merupakan perlengkapan pendukung yang

mendukung kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani yang sifatnya dinamis,
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raket, net. C
Seda
dapat mem

permanen. S

impulkan bahwa sarana
dan prasaran dalam pe 3 asmani  sa mempengaruhi  proses
pembelajaran pendidikan jasmani. Jika sarana dan prasarana tersedia sesuai
dengan standart maka pembelajaran pendidikan jasmani akan berjalan lancar
sesuai dengan kurikulum. Demikian pula sebaliknya, apabila sarana dan prasarana

tidak tersedia sesuai dengan standart maka proses pembelajaran tidak dapat

berjalan sebagaimana mestinya.
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Menurut Anita (2020:192) Dalam proses pembelajaran, tugas yang harus

dijelakan guru adalah menguasai, merencanakan, melaksanakan pembelajaran dan

melaksanakan evaluasi pembelajaran. Perencanaan yang dibuat oleh guru harus

putri) dan
untuk mengimple sikan s eadaan Ne sebagai motivator.

Kemungkinan ak 3 a : ak ul, oleh karena

pendidikan lembaga pesantren
adalah suatu hal yang kompleks dan beragam. Hal ini dikarenakan tidak
adanya satu batasan tertentu yang dapat menyeragamkan kurikulum dan metode
pembelajarannya. Tidak seperti halnya pendidikan formal yang berada di
bawah naungan pemerintah secara langsung, di mana kurikulum dan sistem

pembelajarannya relatif sama. Keberagaman pendidikan pesantren ini disebabkan

oleh model-model pesantren sendiri yang cenderung bervariasi dan segala hal
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yang terkait di dalamnya bersifat otonom dengan kata lain, kebijakan dan
pengambilan keputusan dalam rangka mengembangkan dan menentukan arah
serta tujuan pesantren merupakan hak dan wewenang kiai sepenuhnya.
Namun demikian;keragaman yang ada di_dunia pesantren-ini telah memberikan
nilai tambah tersendiri bagi lembaga pendidikan tersebut.

Pesantren dalam sistem, Pembelajarannya harus mengembangkan dengan
berpijak kepada potensi-potensi keunggulan yang ada dan yang telah mentradisi.
yaitu mengembangkan strategi dan metode belajar mengajar yang memadukan
atau mengembangkan keterkaitan dan keterhubungan antara berbagai materi
pokok bidang studi secara harmonis dan dikaitkan dengan niat, kemampuan dan
kebutuhan peserta didik (santri). serta dihubungkan  pula dengan kehidupan
sekarang dan masa datang.

Menurut Pupuh Faturrahman yang dikutip oleh~"Fuadah (2017:48)
Pembelajaran di pesantren berpusat dan berorientasi kepada peserta didik (santri)
atau disebut juga student centerd karena merupakan refleksi dan implementasi
dari adanya demokrasi pendidikan yang mengacu kepada ajaran Islam. Sedangkan
guru dengan ikhlas mendidik santri dengan.sebaik-baiknya, karena kewajiban.
Maka terjalinlah hubungan yang harmonis antara kyai dan santri dalam proses
pembelajaran. letak tanggung jawab dalam mempelajari sesuatu ada pada pundak
diri peserta didik (santri). Tugas guru ialah menuntun mereka di saat-saat
membutuhkan tuntunan, sehingga mereka (santri merasakan kenikmatan belajar
dan guru memberikan kebebasan, kemerdekaan, dan kreatifitas sendiri, pada

gilirannya timbul percaya diri dan mandiri)
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B. Kerangka Pemikiran
Pendidikan jasmani tidak semata-mata mengembangkan keterampilan

jasmani, tetapi masih banyak mereka yang tidak memahami bahwa Pendidikan

QQ‘

Peningkatan mutu p

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Belajar bertujuan untuk mendorong
siswa putra dan putri agar belajar dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
Guru harus memilih metode yang sesuai, agar siswa tidak bosan, antusias,
berminat untuk belajar, sehingga meningkatnya hasil belajar siswa mudah

tercapai.
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C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka peneliti mengajukan

hipotesis sebagai berikut: pembelajaran pendidikan jasmani pada Pondok
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

penelitian
variabel 3 epend 100 erbandingan, atau
menghubu in. Data akan

diklasifikas

kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2010:90) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah siswa putera kelas VII MTs
Pondok Pesantren Naga Beralih Kampar yang berjumlah 32 orang siswa dan 1

orang guru pendidikan jasmani.

24
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2. Sampel

Menurut Sugiyono (2010:91) menyatakan bahwa sampel bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Melihat dari jumlah

angket, yaitu berupa pernyataan yang dikembangkan sesuai dengan tujuan
penelitian dan pernyataan tersebut tidak menyulitkan responden. Pengumpulan
data dilakukan dengan menjalankan angket kepada responden, dan responden
memilih salah satu jawaban berikut ini :

Untuk angket yang positif :

1. Sangat Setuju (SS) = skor 4
2. Setuju (S) = skor 3
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Kurang Setuju = skor 2
Tidak Setuju =skor 1

B w

Dan untuk angket yang negatif:

1. Sangat Setuju =skor 1
2. Setuju = sk
3. Kurang
4. Tid
AS ISL4py
Tabel 1. Kisi- %ﬁ Rﬁ >,
Sumber - lam Syaiful (2002: 14
=2 N
Tabel 2. Ki gket Untuk S - e
N tor |
2 ala i

Sumber :

E. Teknik Pengumpu

Sesuai dengan jen i eliti mempergunakan metode
dalam memperoleh data dengan menggunakan:
1. Observasi
Observasi adalah dilakukan pada sebelum pembuatan skripsi dan pada saat
pelaksanaan penelitian.
2. Kepustakaan

Perpustakaan merupakan cara pengumpulan data dengan menyunting teori-
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Angket, untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Dalam hal ini penulis

Kategori

81% - 100%

Sangat Lemah

1

2 | 61%-80% Kuat
3 | 41%-60% Cukup
4 21% - 40% Lemah

5 | 0% -20%

Sangat Lemah

Riduwan, (2005:89).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Pembelajaran
Naga Beralih

ang berjumlah 32
anyak 4 bentuk
pada Pondok

a
g |
SM;
farg

Pesantren Assa Ka at, dapat diketahui

9 ada 1 dengan frekuensi relatif sebesar 3.13%, pada rentang kelas ketiga skor 10-
11 ada 3 dengan frekuensi relatif sebesar 9.38%, pada rentang kelas keempat skor
12-13 ada 19 dengan frekuensi relatif sebesar 59-38%, pada rentang kelas kelima
skor 14-15 ada 5 dengan frekuensi relatif sebesar 15.63%, pada rentang kelas
keenam skor 16-17 ada 3 dengan frekuensi relatif sebesar 9.38%. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

28
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Angket Survei Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Pada Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kampar
Pada Indikator Minat

No Interval Skor Nilai Angket Frekuensi Frekuensi Relatif

1 6 7 1 3.13%

2 8 " 9 3.13%

3 it ] 18 ,.9.38%

4 B 3 #‘ ' 59:38%

5 | 4 P _1563%

6 [Nt AN B, A 35
s 7 Al 00%

o
=

NANEALNLE

|
usi frekuensi data

survei pemt dalam grafik di

bawah ini:
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Grafik 1. Histogram Survei Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Pondok
Pesantren Assalam Naga Beralih Kampar Pada Indikator Minat
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2. Distribusi Frekuensi Skor Angket Survei Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Pada Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kampar Pada
Indikator Kecerdasan

Hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 32 orang siswa
dengan menggunakanangket yang-telah valid sebanyak 7.bentuk pernyataan
tentang survei pembelajaran pendidikan jasmani pada indikator kecerdasan, dapat
diketahui dari distribusi frekuensi 'skor nifai-angket dengan jumlah kelas interval
ada 6 dan panjang kelas interval sebanyak 2 yang tersebar pada rentang kelas
pertama skor 12-13 ada 1 dengan frekuensi relatif sebesar 3.13%, pada rentang
kelas kedua skor 14-15 tidak ada, pada rentang kelas ketiga skor 16-17 ada 4
dengan frekuensi relatif sebesar 12.50%, pada rentang kelas keempat skor 18-19
ada 7 dengan frekuensi relatif sebesar 21.88%, pada rentang kelas kelima skor 20-
21 ada 15 dengan frekuensi relatif sebesar 46.88%, pada rentang kelas keenam
skor 22-23 ada 5 dengan frekuensi relatif sebesar 15.63%. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Angket Survei Pembelajaran Pendidikan

Jasmani Pada Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kampar
Pada Indikator Kecerdasan

No Interval Skor Nilal Frekuensi Frekuensi Relatif

1 12 - 13 1 3.13%

2 14 - 15 0 0.00%

3 16 - 17 4 12.50%

4 18 - 19 7 21.88%

5 20 - 21 15 46.88%

6 22 - 23 5 15.63%
Jumlah Pernyataan 32 100%

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang distribusi frekuensi data

survei pembelajaran pendidikan jasmani pada indikator kecerdasan, maka dapat
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digambarkan dalam grafik di bawah ini:

Indikator Kecerdasan
ﬁ S
! 12 1_:-‘1_5. » 1617 2223
m3arias] 1 0 : ; E 1 3
Grafik 2. emb ajaran li’e Pada Pondok
Pesantren Assalam N Berali a da Indikator
K S
3. Distribu Si k Pembelajaran
Pendidik Rondok ‘R Naga Beralih
Kampar .
Untuk m re flan yang berjumlah 32

orang siswa dengan

pernyataan tentang survei

t alid sebanyak 4 bentuk

didikan jasmani pada Pondok

Pesantren Assalam Naga Beralih Kampar pada indikator bakat, dapat diketahui

dari distribusi frekuensi skor nilai angket dengan jumlah kelas interval ada 6 dan

panjang kelas interval sebanyak 2 yang tersebar pada rentang kelas pertama skor

8-9 ada 2 dengan frekuensi relatif sebesar 6.25%, pada rentang kelas kedua skor

10-11 ada 10 dengan frekuensi relatif sebesar 31.25%, pada rentang kelas ketiga

skor 12-13 ada 18 dengan frekuensi relatif sebesar 56.25%, pada rentang kelas
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keempat skor 14-15 ada 2 dengan frekuensi relatif sebesar 6.25%, pada rentang
kelas kelima skor 16-17 tidak ada, pada rentang kelas keenam skor 18-19 tidak

ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Distri e ei Pembelajaran
i 0 aga Beralih

No HarAS |S si Relatif

N “ 5%
.25%

.25%

.25%

.00%

OB WNIEF

0.00%

100%

i3
L3

.*_
L LR
‘I"‘tiﬂ- !
Iy

{14
Pl id [
i |

Data yang tertera g frekuensi data

motivasi sis indikat ) dalam grafik di

bawah ini: 'bEK ANB P\R\)

52 - 12 i 137 12
7T T [ RE e | |
/4 | | | | | | |

Grafik 3. Histogram Survei Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Pondok
Pesantren Assalam Naga Beralih Kampar Pada Indikator Bakat
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Pembelajaran

Pendidikan Jasmani Pada Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih

Kampar Pada Indikator Motivasi

Untuk mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 32

orang siswa dengan menggunakan angket.yang telah valid sebanyak 7 bentuk

pernyataan, dapat diketahui dari distribusi frekuensi skor nilai dari keseluruhan

angket dengan jumlah kelas interval ada 6 dan.panjang kelas interval sebanyak 2

yang tersebar pada rentang kelas pertama skor 18-19 ada 6 dengan frekuensi

relatif sebesar 18.75%, pada rentang kelas kedua skor 20-21 ada 16 dengan

frekuensi relatif sebesar 50%, pada rentang kelas ketiga skor 22-23 ada 8 dengan

frekuensi relatif sebesar 25%, pada rentang Kelas keempat skor 24-25 ada 2

dengan frekuensi relatif sebesar 6.25%, pada rentang kelas kelima skor 26-27

tidak ada, pada rentang kelas keenam skor 28-29 tidak ada. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor Angket Survei Pembelajaran Pendidikan

Jasmani Pada Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kampar
Pada Indikator Motivasi

No Interval Skor Nilai Frekuensi Frekuensi Relatif

1 18 - 19 6 18.75%

2 20 - R1 16 50.00%

3 22 - 29 8 25.00%

4 24 - 25 2 6.25%

5 26 - 27 0 0.00%

6 28 - 29 0 0.00%
Jumlah Pernyataan 32 100%

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang distribusi frekuensi data pada

indikator motivasi, maka dapat digambarkan dalam grafik di bawabh ini:
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Indikator Motivasi
12
g 10
2,
[
! 19 ¥ 2:29
[=Series] | 16 — 0 0
Grafik 4. embelajaran Pel Pada Pondok
P ‘Nage lih Ka ndikator Motivasi
5. Distribu i jaran Pendidikan
Jasmani ondok 0 aga Kampar Pada
Indikato
NBAR
Hasil t u 32 orang siswa
dengan menggun 6 bentuk pernyataan
tentang motivasi sisw. i gnitif, dapat diketahui dari

distribusi frekuensi skor nilai angket motivasi siswa dan siswi
dengan jumlah kelas interval ada 6 dan panjang kelas interval sebanyak 2 yang
tersebar pada rentang kelas pertama skor 16-17 ada 8 dengan frekuensi relatif
sebesar 25%, pada rentang kelas kedua skor 18-19 ada 18 dengan frekuensi relatif
sebesar 56.25%, pada rentang kelas ketiga skor 20-21 ada 2 dengan frekuensi

relatif sebesar 6.25%, pada rentang kelas keempat skor 22-23 ada 3 dengan

frekuensi relatif sebesar 9.38%, pada rentang kelas kelima skor 24-25 ada 1
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dengan frekuensi relatif sebesar 3.13%, pada rentang kelas keenam skor 26-27
tidak ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Angket Survei Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Pada Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kampar

Pada li to nampuan Kogni
adn . N TS
No | - Interval SkorNilai | Frekuensi | Frekuensi Relatif
16, et . 2500%

A
56.25%
" 6.25%

DO IW|IN|F-
L hs

(&

Data ensi data pada

\

indikator kemam grafik di bawah

) 5

ini:

frekuensi

z
1

/’/’ 1617 12-13 20-21 2273 24-25 2627
Iy ] 12 z 2 1 0

1]

[=5enzst

Grafik 5. Histogram Survei Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Pondok
Pesantren Assalam Naga Beralih Kampar Pada Indikator
Kemampuan Kognitif
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B. Analisa Data

1. Berdasarkan hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 32
orang siswa dengan menggunakan angket pada indikator minat
sebanyak 7 bentuk pernyataan, didapatkan sebagai berikut :

indikator m

adalah :

dalam belajar pendidikan jasma

Kampar.

2. Berdasarkan hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 32
orang siswa dengan menggunakan angket pada indikator kecerdasan
sebanyak 7 bentuk pernyataan, didapatkan sebagai berikut :

Dari angket yang telah diberikan kepada siswa yang berjumlah 32 orang,

kemudian angket pada indikator kecerdasan direkapitulasi sehingga didapatkan
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nilai skor data angket :

Menjawab Sangat Setuju (SS) t11 x4=44
Menjawab Setuju (S) 1166 x3=498

an yang berjumlah 32
pada indikator bakat

Dari angket yang telah diberikan kepada siswa yang berjumlah 32 orang,
kemudian angket pada indikator bakat direkapitulasi sehingga didapatkan nilai

skor data angket :

Menjawab Sangat Setuju (SS) .8 x4=32
Menjawab Setuju (S) :102 x3=306
Menjawab TidakSetuju (TS) 116 x2=32

Menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) 2 x1l= 2
372
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Jumlah skor ideal bagi angket pada indikator bakat (skor tertinggi) yaitu 4
X 4 x 32 = 372 dan skor terendah adalah 1 x 4 x 32 = 128. Pada total skor untuk

indikator bakat adalah 512, sehingga didapatkan perhitungan nilai persentasenya

adalah :

interval 61%
- 80% de i bakat dalam
pembelajaran‘pe asn santre alam Naga Beralih

Kampar.

4. Berdas berjumlah 32
orang Sis ) 3 ator motivasi
sebanya J : ja Kut :

1173 x3=519
Menjawab TidakSetuju (TS) 025 x2=50
Menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) 0 x1=_0
673

Jumlah skor ideal bagi angket pada indikator motivasi (skor tertinggi)
yaitu 4 x 7 x 32 = 673 dan skor terendah adalah 1 x 7 x 32 = 224. Pada total skor
untuk indikator motivasi adalah 673, sehingga didapatkan perhitungan nilai

persentasenya adalah :
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673

— X 100% = 75.11%.

896

Jika diinterprestasikan pada kriteria nilai angket berada pada interval 61%

- 80% dengan kategori kuat. Ini berarti bahwa, siswa mempunyai motivasi yang

kemampuan
berikut :

total skor untuk indikator kemamp tif adalah 596, sehingga didapatkan

perhitungan nilai persentasenya adalah :

596
— x 100% = 77.60%.
768

Jika diinterprestasikan pada kriteria nilai angket berada pada interval 61%
- 80% dengan kategori kuat. Ini berarti bahwa, siswa memiliki kemampuan

kognitif yang bagik dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Pondok
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Pesantren Assalam Naga Beralih Kampar
Berdasarkan hasil perhitungan nilai persentase skor angket dari kelima

indikator yang terdapat pada survei pembelajaran pendidikan jasmani pada

Pondok Pesantre ralih at diketahui bahwa
rata-rat jaran adalah
74,79% ggﬁsw ebagaimana
et Ly
dapat dili I\Be i
Tabel 9. Rekap, ilai
NO — oF t
1 = .
2 C n g -
3 .: Il : a : 6
4 1V ]
5 a Kognit 7
fs) )
t
Berdasar an bahwa survei
i L]

Pembelajaran Pendi Assalam Naga Beralih

Kampar tergolong kuat.

C. Pembahasan

Penjasorkes merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang lebih
banyak mengutamakan aktivitas jasmaniah. Mata pelajaran penjasorkes disisi lain
berguna untuk menjaga kesehatan tubuh yang dilakukan dengan berolahraga.
Keberhasilan dari pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan

kesehatan salah satunya ditentukan oleh kinerja dari guru pendidikan jasmani,
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olahraga dan kesehatan itu sendiri dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai seorang guru.

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik
serta sumber belajar pada suatu.lingkungan-belajar.. Pembelajaran merupakan
proses d-mana terjadinya transfer ilmu serta pengetahuan, penguasaan kemahiran
serta tabiat, serta pembentukancsikap;: serta kepercayaan oleh pendidik kepada
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu
peserta didik agar bisa belajar dengan baik.

Melalui. pendidikan  jasmani peserta ..didik dapat menambah
pengetahuannya untuk belajar hidup sehat dan aktif, karena dalam kehidupan,
selain menjaga kesehatan lingkungan, menjaga kesehatan jasmani lebih penting
seperti pengetahuan tentang pola makan, menjaga kebersihan badan, menjaga
kebersihan lingkungan dan smelakukan aktivitas elahraga secara teratur, sebagai
contoh melakukan aktivitas olahraga secara teratur, olahraga rutin sebagai latihan
dan bagi yang sudah terlatih tiga kali dalam seminggu atau lebih, untuk menjaga
kebugaran jasmani sebainya bagi yang belum terlatih cukup tiga kali dalam satu
minggu, dengan melakukan olahraga yang.sesuai dengan kemampuan tubuh.
Pendidikan jasmani di samping mengajarkan kepada peserta didik untuk belajar
hidup sehat, juga mengajarkan hidup bersosial, solidaritas, toleransi, stabilitas,
emosional, sportif, disiplin, bertanggung jawab, jujur dan hidup aktif, baik di
lingkungan sekolah, di lingkungan keluarga dan di lingkungan masyarakat.

Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan, maka dapat

disimpulkan bahwa Survei Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Pondok
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Pesantren Assalam Naga Beralih Kampar tergolong “Kuat” atau dapat juga
dikatakan bahwa rata-rata pembelajaran pendidikan jasmani pada Pondok

Pesantren Assalam Naga Beralih Kampar ini sebesar 74,79%.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

lebih baik lagi sebagai seorang pendidik agar siswa tidak merasa bosan dan
menjadikan mata pelajaran penjasorkes sebagai bagian penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan nasional

3. Kepada kepala sekolah, sebagai penanggung jawab sekolah hendaknya dapat

memberikan evaluasi kepada guru penjasorkes sebagai upaya peningkatan

output yang akan dihasilkan.

43
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4. Kepada mahasiswa yang akan meneliti, diharapkan dapat meneliti lebih
spesifik dengan cakupan yang lebih luas tentang Pembelajaran Pendidikan

Jasmani Pada Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kampar, agar

paik atau buruknya

“‘ER\E“‘ .*3 alam Naga
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